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Empowering MSMEs through Sentra Produksi Bersama
(SPB) to Enhance Export Product Competitiveness

Pemberdayaan UMKM melalui Sentra Produksi Bersama (SPB) untuk
Meningkatkan Daya Saing Produk Ekspor
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ABSTRAK

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) are the backbone of Indone-
sia’s economy but continues to face obstacles in meeting quality standards, tech-
nological limitations, and access to global markets. The focus of this commu-
nity service program is the Karang Taruna of Kotabaru Agung Residential Area,
Tangerang Regency, Banten, which possesses entrepreneurial potential that has
not yet been optimally managed. The program employs a participatory method
through stages of situation analysis, training, mentoring, and evaluation. It is
directed toward enhancing human resource capacity through entrepreneurship,
business management, and digital marketing training, while also strengthening
production infrastructure with modern technologies such as vacuum frying ma-
chines, oil spinners, and slicers. The outcomes demonstrate improvements in
partners’ managerial and technical skills, better product quality, and the adoption
of more professional packaging standards that aligned with market demands.
Furthermore, the program supports the achievement of the SDGs and Higher
Education Key Performance Indicators by reinforcing collaboration among aca-
demics, communities, and external partners. In conclusion, the Sentra Produksi
Bersama (SPB) model has proven effective in improving MSME competitive-
ness and should be further expanded through strengthened access to financing,
integration into global supply chains, and the utilization of digital technologies
to ensure sustainability and replication in other regions.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah CC BY 4.0 license.
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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia, tetapi
masih menghadapi hambatan dalam pemenuhan standar mutu, keterbatasan teknologi, serta akses pasar global. Objek
pengabdian ini adalah Karang Taruna Perumahan Kotabaru Agung, Kabupaten Tangerang, Banten, yang memiliki potensi
usaha namun belum dikelola secara optimal. Metode yang digunakan adalah partisipatif, melalui tahapan analisis situasi,
pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Program difokuskan pada peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui
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pelatihan kewirausahaan, manajemen usaha, dan pemasaran digital, serta penguatan infrastruktur produksi melalui pen-
gadaan teknologi modern seperti vacuum frying, spinner, dan mesin pengiris. Hasil menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan manajerial dan teknis mitra, perbaikan kualitas produk, serta penerapan standar pengemasan yang lebih pro-
fesional, sesuai tuntutan pasar. Program ini turut mendukung pencapaian SDGs dan IKU Perguruan Tinggi dengan mem-
perkuat kolaborasi antara akademisi, masyarakat, dan mitra eksternal. Kesimpulannya, model Sentra Produksi Bersama
(SPB) efektif dalam meningkatkan daya saing UMKM, dan ke depan perlu diperluas melalui penguatan akses pembiayaan,
integrasi rantai pasok global, serta pemanfaatan teknologi digital agar model SPB berkelanjutan dan dapat direplikasi di
wilayah lain.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah CC BY 4.0 license.
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1. PENDAHULUAN

UMKM merupakan pilar penting dalam ekonomi Indonesia, namun seringkali menghadapi tantan-
gan signifikan untuk bersaing di pasar global. Salah satu hambatan krusial adalah ketidakmampuan untuk
memenuhi standar kualitas dan regulasi yang ketat untuk produk ekspor, khususnya di sektor pangan. Keter-
batasan akses terhadap teknologi produksi modern, fasilitas yang memadai, dan pemahaman yang minim men-
genai manajemen mutu serta strategi pemasaran global, menyebabkan produk UMKM sulit bersaing [1, 2].

Kajian ini berlandaskan pada proposal pengabdian yang mengidentifikasi permasalahan serupa pada
mitra sasarannya, yaitu Karang Taruna Perumahan Kotabaru Agung di Kabupaten Tangerang. Kelompok
masyarakat ini memiliki potensi yang belum terberdayakan secara ekonomi karena tidak adanya sumber daya
dan infrastruktur yang mendukung. Hal ini menegaskan adanya kesenjangan antara potensi lokal dan tuntutan
pasar global, yang membutuhkan intervensi strategis untuk menjembatani kesenjangan tersebut [3].

Data Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2021-2025
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Gambar 1. Data Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2021-2025 (Sumber: BPS, 2021-2024; Proyeksi
Pemerintah 2025)

Berdasarkan Gambar 1 data Badan Pusat Statistik (BPS), pertumbuhan ekonomi Indonesia menun-
jukkan tren positif dalam lima tahun terakhir. Setelah mengalami perlambatan pada 2021 sebesar 3,69% akibat
dampak pandemi COVID-19, perekonomian nasional mampu bangkit dengan pertumbuhan mencapai 5,31%
pada 2022. Pemulihan tersebut ditopang oleh peningkatan konsumsi rumah tangga, penguatan ekspor ko-
moditas unggulan, serta kebijakan fiskal dan moneter yang akomodatif [4]. Selanjutnya, pada 2023-2024,
pertumbuhan tetap stabil di kisaran 5%, dengan target pemerintah sebesar 5,2% pada 2025.
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Grafik pertumbuhan tersebut mengindikasikan bahwa meskipun Indonesia secara makro berhasil men-
jaga momentum pemulihan, kontribusi sektor UMKM sebagai tulang punggung perekonomian masih belum
optimal [5]. UMKM terbukti menjadi pilar utama perekonomian Indonesia, dengan kontribusi signifikan ter-
hadap PDB nasional sebesar 61% serta penyerapan tenaga kerja mencapai 97%. Jumlah unit usaha yang men-
capai 65,5 juta menjadikan UMKM tidak hanya dominan secara kuantitatif, tetapi juga berperan sebagai buffer
ekonomi yang tangguh dalam setiap periode krisis [6].

Berbagai kebijakan pemerintah, seperti program Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan pembiayaan ultra
mikro, telah memberikan dukungan signifikan dalam memperluas akses permodalan bagi UMKM [7]. Namun,
akses pembiayaan saja tidak cukup untuk menjawab tantangan daya saing produk di pasar global. Oleh karena
itu, diperlukan strategi pengembangan yang lebih sistematis, yang tidak hanya berfokus pada modal, tetapi juga
pada peningkatan efisiensi produksi, penguasaan teknologi, serta perluasan pasar.

Dalam konteks tersebut, penguatan daya saing UMKM melalui model Sentra Produksi Bersama (SPB)
menjadi semakin relevan. SPB berperan sebagai wadah kolaboratif yang menyediakan fasilitas produksi mod-
ern, teknologi pengolahan dan pengemasan berstandar ekspor, serta akses jaringan distribusi yang lebih luas.
Dengan adanya SPB, UMKM tidak hanya mampu meningkatkan efisiensi dan kualitas produk, tetapi juga
memiliki peluang lebih besar untuk bersaing di pasar global [8].

Lebih jauh, inisiatif ini selaras dengan pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya
SDG 8 (Decent Work and Economic Growth) dan SDG 9 (Industry, Innovation, and Infrastructure). Selain
itu, penguatan UMKM melalui SPB turut mendukung pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan
tinggi dalam mendorong kolaborasi dengan masyarakat, serta memastikan pertumbuhan ekonomi yang inklusif
dan berkelanjutan. Dengan demikian, keberhasilan pembangunan ekonomi Indonesia di masa depan sangat
ditentukan oleh sejauh mana UMKM mampu diberdayakan secara berkelanjutan melalui dukungan kebijakan
yang inklusif, kolaboratif, dan terintegrasi [9].

Pengabdian ini bertujuan mengkaji efektivitas model Sentra Produksi Bersama (SPB) untuk meningkat
kan daya saing UMKM, khususnya pada produk ekspor di sektor agro-industri dan hilirisasi produk. Kegiatan
ini memperkuat kapasitas produksi melalui fasilitas bersama, standarisasi produk, dan strategi pemasaran beror-
ientasi ekspor [10]. Selain itu, pengabdian ini mendukung pencapaian SDG 1, 8, 9, dan 12 serta memperkuat
capaian IKU 1, 2, 5, dan 7 Perguruan Tinggi melalui pemanfaatan hasil riset untuk pengembangan masyarakat

[11].

Tabel 1. Jumlah Perusahaan Industri Skala Mikro dan Kecil Menurut Provinsi (Unit), 2024

Provinsi Mikro 2024  Kecil 2024
DKI Jakarta 59.908 11.142
Jawa Barat 583.357 56.959
Jawa Tengah 834.615 52.944
DI Yogyakarta 119.560 5.555
Jawa Timur 824.473 101.512
Banten 93.834 5.892

Berdasarkan Tabel 1 data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024 [12], terlihat bahwa jumlah perusa-
haan industri skala mikro dan kecil di Indonesia masih terkonsentrasi pada tiga provinsi utama, yaitu Jawa
Tengah, Jawa Timur dan Jawa Barat [13]. Konsentrasi ini menunjukkan bahwa basis UMKM di ketiga provinsi
tersebut sangat besar dan memiliki peran strategis dalam menopang perekonomian nasional, meskipun masih
menghadapi tantangan dalam hal kontribusi ekspor dan peningkatan daya saing di pasar internasional.

Meskipun demikian, Provinsi Banten juga memiliki basis UMKM yang cukup potensial meskipun
jumlahnya lebih kecil dibandingkan tiga provinsi utama. Hal ini terlihat pada Tabel 1 yang menunjukkan bahwa
Banten memiliki 93.834 unit usaha mikro dan 5.892 unit usaha kecil, dengan total keseluruhan 99.726 unit
pada tahun 2024. Jumlah tersebut menegaskan bahwa UMKM di Banten tetap berpotensi menjadi penopang
pertumbuhan ekonomi daerah [14].

Struktur UMKM di Banten yang masih didominasi oleh usaha mikro memperlihatkan adanya tan-
tangan dalam penguatan kapasitas produksi, peningkatan mutu produk, serta perluasan akses pasar. Selain
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itu, kontribusi terbesar terhadap PDRB Banten masih berasal dari sektor industri pengolahan, sehingga peran
UMKM mikro dan kecil perlu diperkuat agar dapat berkontribusi lebih signifikan terhadap pembangunan
ekonomi daerah [15]. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada pemberdayaan Karang Taruna Peruma-
han Kotabaru Agung, sebagai representasi pengembangan UMKM di Banten melalui model Sentra Produksi
Bersama.
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Gambar 2. Tim Pengabdian dan Mitra Karang Taruna dalam Program Pemberdayaan UMKM Melalui Sentra
Produksi Bersama (SPB)

Pada Gambar 2 kondisi ini sejalan dengan urgensi pelaksanaan program pengabdian yang difokuskan
pada pemberdayaan UMKM, khususnya di Kabupaten Tangerang. Upaya penguatan dilakukan melalui pen-
erapan teknologi produksi modern, termasuk peralatan pengolahan, pengemasan, dan pengawetan produk se-
cara higienis. Pendampingan yang berkesinambungan juga diberikan untuk memastikan bahwa penggunaan
teknologi mendukung standarisasi mutu, keamanan pangan, dan kesiapan produk agar mampu bersaing di
pasar ekspor [16].

2. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka ini mengulas konsep-konsep kunci yang mendasari program pemberdayaan UMKM,
yaitu pemberdayaan masyarakat, model Sentra Produksi Bersama (SPB), dan peran standarisasi serta penge-
masan dalam meningkatkan daya saing ekspor produk pangan [17].

2.1. Konsep Pemberdayaan Masyarakat dan Peran UMKM

Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah pendekatan pembangunan yang berpusat pada masyarakat
dan partisipatif, bertujuan untuk mengoptimalkan potensi individu maupun kelompok agar dapat mencapai
kemandirian [18]. Dalam konteks ekonomi, pemberdayaan seringkali diwujudkan melalui pengembangan
UMKM, yang terbukti menjadi motor penggerak ekonomi lokal dan menciptakan peluang pendapatan, terutama
bagi masyarakat di pedesaan. Berbagai studi kasus menunjukkan bagaimana keberadaan sentra-sentra industri
berhasil memberdayakan masyarakat di sekitarnya dan meningkatkan kehidupan sosial ekonomi mereka [19].

2.2. Sentra Produksi Bersama (SPB) sebagai Infrastruktur Kolektif

Salah satu strategi efektif dalam memberdayakan UMKM adalah menciptakan sentra-sentra produksi
atau industri terpadu [20]. Model Sentra Produksi Bersama (SPB) merupakan bentuk inovasi infrastruktur yang
memungkinkan UMKM untuk berbagi fasilitas, teknologi, dan sumber daya,yang jika diakses secara individ-
ual, akan sangat memberatkan. Konsep ini sejalan dengan kebijakan pemerintah yang mendorong pengem-
bangan infrastruktur pendukung, seperti pusat kreatif dan factory sharing. Penggunaan fasilitas bersama ini
memungkinkan UMKM untuk meningkatkan kapasitas dan kualitas produksi secara efisien [21].

2.3. Standarisasi Produk dan Packaging untuk Daya Saing Ekspor
Daya saing ekspor produk UMKM sangat ditentukan oleh kualitas dan standarisasi. Untuk menembus
pasar global, produk harus memenuhi persyaratan ketat yang mencakup aspek keamanan pangan, sanitasi,
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dan kualitas yang konsisten. Dalam hal ini, standarisasi produk menjadi prasyarat mutlak. Di samping itu,
kemasan (packaging) memegang peranan krusial, tidak hanya sebagai pelindung produk tetapi juga sebagai
alat pemasaran yang efektif [22]. Kemasan yang profesional dan informatif dapat meningkatkan nilai tambah
produk di mata konsumen internasional. Upaya strategis yang fokus pada peningkatan inovasi produk dan
dukungan kebijakan untuk standarisasi produk lokal menjadi kunci utama. Oleh karena itu, investasi pada
peralatan modern dan pelatihan manajemen mutu merupakan langkah yang sangat penting untuk memuluskan
jalan UMKM menuju pasar ekspor [23].

3. METODE PENGABDIAN

Bagian metode menjelaskan pendekatan dan tahapan yang akan dilakukan dalam melaksanakan pro-
gram pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pemberdayaan UMKM. Metodologi yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dengan metode partisipatif, di mana tim pelaksana dan mitra berkolaborasi secara
aktif pada setiap tahapan program [24]. Pendekatan partisipatif dipilih agar mitra tidak hanya menjadi penerima
manfaat, tetapi juga berperan aktif dalam merancang, melaksanakan, hingga mengevaluasi program.

3.1. Tahap 1: Persiapan dan Analisis Situasi

Pada tahap awal, tim pelaksana melakukan asesmen mendalam terhadap kondisi dan kebutuhan mitra,
yaitu Karang Taruna Perumahan Kotabaru Agung. Kegiatan meliputi wawancara terstruktur dengan anggota
karang taruna, observasi potensi produk yang ada, serta analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities,
Threats) untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Hasil analisis ini menjadi dasar
perancangan program agar tepat sasaran dan sesuai konteks lokal [25].

3.2. Tahap 2: Pelaksanaan Program Utama

Untuk mencapai tujuan pemberdayaan UMKM melalui Sentra Produksi Bersama (SPB), program ini
dirancang dengan pendekatan terstruktur yang mengintegrasikan penguatan kapasitas manusia dan penyediaan
teknologi tepat guna [26]. Program dilaksanakan dalam dua pilar utama:

* Peningkatan kapasitas sumber daya manusia (SDM)
melalui pelatihan kewirausahaan, manajemen usaha, literasi keuangan dasar, manajemen mutu, serta
strategi pemasaran digital. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan praktis
anggota karang taruna [27].

» Penguatan infrastruktur dan fasilitas produksi
melalui pembangunan/renovasi Sentra Produksi Bersama (SPB) serta pengadaan teknologi produksi
modern, seperti mesin vacuum frying, spinner, dan pengiris. Teknologi ini diharapkan dapat meningkatkan
kualitas produk, daya simpan, serta konsistensi hasil produksi [28].

(a) Mesin Spinner (Pengering Minyak) (b) Mesin Sealer Nitrogen
Gambar 3. Peralatan Teknologi Tepat Guna untuk SPB

Pada Gambar 3 penguatan infrastruktur dan fasilitas produksi dilakukan melalui pembangunan/renovasi
Sentra Produksi Bersama (SPB) serta pengadaan teknologi produksi modern, seperti vacuum frying, spinner,
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dan mesin pengiris [29]. Teknologi ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas produk, daya simpan, serta kon-
sistensi hasil produksi. Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3, peralatan yang digunakan dalam program ini
meliputi mesin spinner untuk pengeringan minyak dan mesin sealer nitrogen untuk pengemasan produk. Kedua
peralatan tersebut merupakan teknologi tepat guna yang relevan bagi UMKM sektor pangan, karena mampu
menjaga kualitas, higienitas, dan daya saing produk [30].

3.3. Tahap 3: Pendampingan dan Monitoring

Tahap ini merupakan fase kritis untuk memastikan keberlanjutan program. Pendampingan dilakukan
secara intensif dan berkala, baik teknis maupun manajerial. Pendampingan teknis mencakup bimbingan peng-
gunaan alat-alat produksi, penerapan standar kualitas, serta pengemasan produk sesuai regulasi ekspor [31].
Pendampingan manajerial meliputi penyusunan model bisnis, akses pendanaan, dan pengembangan jaringan
pemasaran. Monitoring dilakukan melalui observasi langsung, kuesioner, serta focus group discussion (FGD)
untuk mengukur keberhasilan program. Indikator yang digunakan antara lain: peningkatan keterampilan mi-
tra, peningkatan kapasitas produksi, kualitas standar produk, dan pertumbuhan omzet penjualan [32]. Tahap
4: Diseminasi dan Evaluasi Program Pada tahap akhir, hasil dan dampak program didiseminasikan melalui
publikasi artikel ilmiah di jurnal terindeks SINTA, berita di media massa, serta karya audiovisual di platform
digital. Evaluasi dilakukan secara komprehensif dengan menyusun laporan akhir dan dokumentasi program,
sehingga dapat menjadi acuan untuk pengembangan program sejenis di masa mendatang [33].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan temuan dari pelaksanaan program pengabdian, mengintegrasikannya dengan
konsep-konsep dalam tinjauan pustaka, serta menghubungkannya dengan konteks ekonomi nasional dan re-
gional. Hasil dianalisis secara deskriptif untuk menunjukkan perubahan yang terjadi pada mitra serta rele-
vansinya terhadap pencapaian tujuan pembangunan [34].

4.1. Peningkatan Kapasitas Mitra melalui Sentra Produksi Bersama

Sejalan dengan data nasional yang menunjukkan pertumbuhan UMKM secara kuantitatif, program ini
membuktikan bahwa model Sentra Produksi Bersama (SPB) mampu memberikan dampak langsung di tingkat
lokal. Dengan melibatkan 20 anggota Karang Taruna Perumahan Kotabaru Agung, program menghasilkan pen-
ingkatan keterampilan teknis dan manajerial yang terukur. Penerapan teknologi modern seperti vacuum frying,
spinner, dan mesin pengiris membantu mitra memproduksi produk pangan olahan dengan kualitas yang lebih
konsisten. Skala produksi meningkat dibanding kondisi awal, sehingga kapasitas kelompok untuk memenuhi
permintaan pasar menjadi lebih baik [35].

4.2. Peningkatan Kualitas dan Standarisasi Produk untuk Daya Saing

Melalui pelatihan dan pendampingan, mitra berhasil menerapkan prinsip manajemen mutu dan stan-
darisasi produk. Hal ini sejalan dengan kebutuhan UMKM untuk memenuhi regulasi ekspor yang ketat, khusus-
nya di sektor pangan. Target peningkatan kompetensi manajerial sebesar 50% dan keterampilan pemasaran
sebesar 40% tercapai, tercermin dari peningkatan rata-rata omzet sebesar 45% setelah strategi pemasaran dig-
ital diterapkan. Kemasan produk juga mengalami perbaikan signifikan lebih higienis, menarik, dan sesuai
standar informasi pangan sehingga meningkatkan nilai jual sekaligus daya saing produk di pasar yang lebih
luas [36].

4.3. Dampak Program terhadap UMKM Banten dalam Konteks Nasional

Menurut BPS Provinsi Banten (2024), jumlah industri mikro dan kecil mencapai 99.726 unit, yang
menunjukkan basis UMKM cukup besar namun masih menghadapi tantangan daya saing [37]. Program ini
meskipun berskala kecil, program ini memberikan kontribusi yang signifikan sebagai model percontohan bahwa
UMKM di Banten, khususnya Kabupaten Tangerang, dapat meningkatkan kapasitas melalui dukungan infras-
truktur bersama. Dengan demikian, SPB tidak hanya menyelesaikan masalah keterbatasan peralatan, tetapi
juga membangun budaya kolaboratif antaranggota yang sebelumnya belum terstruktur.

4.4. Dampak Program terhadap Capaian SDGs dan IKU
Program ini terbukti tidak hanya memberi manfaat langsung bagi mitra, tetapi juga berkontribusi pada
capaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4.




44 a E-ISSN: 2528-6544 P-ISSN: 2774-597X

NO QUALITY
POVERTY EDUCATION

DECENT WORK AND REDUCED
ECONOMIC GROWTH INEQUALITIES

HEGLOBALGOALS [ ="
For Sustainable Development m

Gambar 4. Kontribusi Program terhadap Capaian SDGs

* SDG 1 (Tanpa Kemiskinan) & SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi): peningkatan pen-
dapatan anggota dan peluang kerja lokal.

* SDG 4 (Pendidikan Berkualitas) & SDG 10 (Mengurangi Kesenjangan): pelatihan meningkatkan keter-
ampilan praktis dan membuka peluang akses pasar yang lebih merata.

* SDG 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur) & SDG 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung
Jawab): pembangunan SPB mendorong inovasi, industrialisasi, dan praktik produksi berkelanjutan.

Selain itu, keterlibatan dosen dan mahasiswa mendukung IKU Perguruan Tinggi (IKU 1, 2, 5, dan
7) melalui kegiatan berbasis riset, partisipasi di luar kampus, serta transfer pengetahuan untuk masyarakat.
Kolaborasi dengan mitra eksternal, seperti PT Jagoan Ekspor, memperluas akses pemasaran dan membuka
peluang produk UMKM lokal masuk ke rantai pasok global.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL

Hasil program ini menegaskan pentingnya strategi pemberdayaan berbasis kolaborasi. Bagi pelaku
UMKM, SPB menjadi wadah efisien untuk berbagi fasilitas, menekan biaya produksi, dan meningkatkan kual-
itas produk. Bagi akademisi, program ini memperlihatkan relevansi nyata pengabdian masyarakat yang berbasis
riset dan dapat direplikasi di komunitas lain. Bagi pemerintah, temuan ini menjadi masukan kebijakan untuk
memperluas pembangunan infrastruktur kolektif, memperkuat ekosistem pembiayaan UMKM, serta menyeder-
hanakan proses sertifikasi.

6. KESIMPULAN

Program pemberdayaan UMKM melalui model Sentra Produksi Bersama (SPB) terbukti efektif dalam
meningkatkan kapasitas produksi, kualitas produk, dan daya saing anggota Karang Taruna Perumahan Kotabaru
Agung, Kabupaten Tangerang. Dengan dukungan pelatihan manajerial, pemasaran digital, dan penggunaan
teknologi produksi modern, mitra mampu menghasilkan produk olahan dengan kualitas konsisten dan tampilan
kemasan yang sesuai standar pasar. Hasil ini menegaskan bahwa infrastruktur kolektif dan pendampingan
terstruktur dapat menjadi solusi atas keterbatasan modal, teknologi, dan akses pasar yang selama ini menjadi
hambatan utama UMKM.

Secara lebih luas, program ini juga memberikan kontribusi pada pencapaian SDGs (1, 4, 8, 9, 10,
12) dan IKU Perguruan Tinggi, serta menunjukkan bahwa kolaborasi antara akademisi, komunitas, dan mitra
eksternal mampu menciptakan ekosistem pemberdayaan yang berkelanjutan. Keterlibatan aktif mahasiswa dan
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dosen dalam proses pendampingan turut memperkuat nilai transfer pengetahuan dan praktik kewirausahaan di
masyarakat. Hal ini menjadikan SPB sebagai model replikasi yang potensial untuk diterapkan di wilayah lain
yang memiliki karakteristik serupa.

Untuk tindak lanjut, penelitian dan pengabdian selanjutnya dapat difokuskan pada penguatan akses
pembiayaan, integrasi UMKM ke dalam rantai pasok global (global value chain), serta pemanfaatan teknologi
digital berbasis big data dan e-commerce untuk memperluas pasar. Selain itu, evaluasi jangka panjang terhadap
keberlanjutan SPB perlu dilakukan guna memastikan bahwa manfaat program tetap terjaga, bahkan setelah in-
tervensi akademisi selesai. Dengan demikian, UMKM di Banten dan wilayah lain tidak hanya mampu bertahan,
tetapi juga naik kelas dan berdaya saing di tingkat internasional inklusif, berdaya saing, dan berkelanjutan.
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